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Abstract
The modification in learning methods due to the covid-19 pandemic can affect student

school connectedness. Whereas school connectedness is needed because it has an impact
on student learning motivation. One of the factors that support school connectedness is
their peers. Therefore, this study aims to determine whether there is a relationship between
peer, especially peer attachment, and school connectedness in the class of 2020 students in
Malang City during the Pandemic Period. The population of this study was 34,704 students
with a sample of 374 students obtained by incidental sampling technique. This study uses
two measuring instruments: the school connectedness scale (a = 0.877) and the peer
attachment scale (a = 0.906). The results of Pearson's product moment correlation analysis
show that peer attachment has a positive relationship with School connectedness (p < 0.05)
with a correlation coefficient of 0.314. Based on this research, It was concluded that there
was a positive relationship between peer attachment and school connectedness among the
class of 2020 students in Malang City during the Covid-19 pandemic.
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Abstrak
Perubahan metode pembelajaran dari luar jaringan (luring) ke metode pembelajaran dalam

jaringan (daring) akibat pandemi covid-19 dapat mempengaruhi keterhubungan
mahasiswa dengan kampusnya, atau disebut school connectedness. Padahal school
connectedness dibutuhkan agar mahasiswanya tetap terhubung dengan kampus dan
berdampak pada motivasi belajar mahasiswa. Salah satu faktor yang dapat mendukung
school connectedness adalah hubungan teman sebaya yang positif. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara teman sebaya yang
positif, khususnya peer attachment dengan school connectedness pada mahasiswa angkatan
2020 di Kota Malang pada Masa Pandemi. Populasi penelitian ini sejumlah 34.704
mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang dengan sampel berjumlah 374 diperoleh dengan
teknik incidental sampling. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala school
connectedness (a= 0,877) dan skala peer attachment (o = 0,887). Hasil analisis korelasi
product moment pearson menunjukkan bahwa peer attachment memiliki hubungan yang
positif dengan School connectedness (p < 0,05) dengan nilai koefisien korelasi 0,314.
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara peer attachment
dengan school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang pada masa
pandemi Covid-19.
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1. Pendahuluan .
Kebijakan pemerintah Indonesia dalam menghadapi pandemic covid-19 pada
sektor pendidikan, salah satunya yaitu melakukan perubahan metode pembelajaran dari
luar jaringan (luring) ke metode pembelajaran dalam jaringan (daring). Tanggapan pelajar
terhadap perubahan model pembelajaran ini tidak seragam. Hal ini dapat dilihat dari hasil
survei yang dilakukan oleh Kemendikbud pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa 70%
mahasiswa menilai pembelajaran daring dalam kategori baik dan 30% menyatakan bahwa
pembelajaran luring lebih baik (Kemendikbud, 2020). Sedangkan hasil survei yang
dilakukan oleh lembaga Saiful Rinjani Research and Consulting (SMRC) pada bulan agustus
2020, yang diisi oleh pelajar usia 17 tahun keatas, menyebutkan 92% mengalami masalah
selama belajar daring. Berdasarkan hasil survei SMRC, ditemukan bahwa masalah yang
ditemui responden, meliputi kurangnya bimbingan oleh guru, akses internet kurang lancar,
dan tidak memiliki gawai yang memadai (Tri, 2022). Selain itu, survei lainnya yang
dilakukan oleh Prayogi, dkk (2020) menghasilkan bahwa mahasiswa di sebuah PTN Negeri
di Jawa Timur mengaku mengalami depresi selama pembelajaran daring sebanyak 51,6%
karena belum dapat menyesuaikan dengan kondisi baru. Berdasarkan beberapa data survey
di atas, ditemukan bahwa di tingkat kampus, mahasiswa mengalami beberapa kesulitan,
diantaranya kesulitan berinteraksi dengan lancar selama pembelajaran daring berlangsung
karena jaringan tidak stabil, kesulitan mengerjakan tugas kelompok karena tidak bertemu
langsung, banyaknya beban mata kuliah wajib yang diikuti mahasiswa baru, sedikitnya
kesempatan berdiskusi dengan mahasiswa lainnya karena dilakukan secara daring
(Bestiantono et al., 2020; Charzy, 2017).

Hal yang sama juga dialami oleh mahasiswa angkatan 2020 yang sedang berkuliah
di Kota Malang, kota yang memiliki perguruan tinggi terbanyak peringkat kedua di Jawa
Timur (BPS, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Ramandanti, dkk (2021) menjelaskan
bahwa 96,3% mahasiswa yang berkuliah di Kota Malang lebih memilih pembelajaran
dilakukan secara luring, dikarenakan terdapat beberapa kendala saat pembelajaran daring,
yaitu jaringan internet kurang stabil, konsentrasi sering terganggu karena lingkungan
belajarnya kurang kondusif, beban tugas yang diberikan juga terlalu berlebih dosen yang
kurang interaktif dan komunikatif dalam penyampaian materi, serta mata mudah lelah
karena terlalu lama menatap layar komputer.

Semua kendala yang dipaparkan tersebut, khususnya bagi mahasiswa angkatan
2020 yang berkuliah di Kota Malang, dianggap akan mempengaruhi terbentuknya rasa
keterhubungan dengan kampusnya atau dikenal dengan istilah School Connectedness.
School connectedness merupakan keterhubungan seorang pembelajar dengan tempat
belajarnya, seperti siswa dengan sekolahnya dan mahasiswa dengan kampusnya, yang
mencakup nilai dari rasa kepemilikan dan keterhubungan dengan elemen yang ada dalam
lingkungan kampus (Sugar, 2012). School connectedness yang terjalin pada mahasiswa
diketahui memiliki beberapa dampak positif, seperti dapat meningkatkan prestasi
akademik dan non akademik mahasiswa terhindar dari perilaku penyalahgunaan zat
terlarang dan seks bebas (Frostick, 2018 dan Weaterson, 2018). Sedangkan, dari penelitian
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Wilson, et al (2018) ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat school
connectedness yang rendah akan mudah mengalami depresi, memunculkan keinginan
bunuh diri, dan penyimpangan orientasi seksual. Kaitan antara School Connectedness
dengan pembelajaran daring juga penting untuk dipahami. Meskipun dalam belajar yang
diterapkan adalah sistem pembelajaran daring, tanpa tatap muka, perasaan keterhubungan
antara mahasiswa dengan kampusnya harus tetap ada. Hilliard (2016) menjelaskan bahwa
kesuksesan pembelajaran daring akan terjadi jika mahasiswa terhubung secara sosial
dengan kampus, karena dapat berdampak pada motivasi belajar dan cara berperilaku
mahasiswa.

Dengan melihat pentingnya School connectedness dimiliki oleh para mahasiswa,
maka terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi school connectedness menurut
(CDC, 2016). Faktor-faktor tersebut adalah dukungan orang dewasa seperti pegawai, dosen
di kampus dan orang tua, komitmen dengan pendidikan, lingkungan sekolah, dan memiliki
teman yang positif. Pada semua faktor yang mempengaruhi school connectedness, faktor
teman yang positif dianggap cukup berperan penting dalam kehidupan mahasiswa. Hal ini
didukung pendapat dari Santrock (2014) yang menjelaskan bahwa kehadiran teman sebaya
di situasi perkuliahan dapat sebagai sumber status persahabatan dan rasa saling memiliki.
Gowing (2019) menjelaskan bahwa dunia relasional mahasiswa di kampus dihuni oleh
dosen dan teman sebaya, namun teman sebaya merupakan faktor yang kuat sebagai sumber
daya untuk membangun keterhubungan dengan kampus. Selain itu, kehadiran teman
sebaya menjadikan mahasiswa mendapatkan dukungan sosial dan emosional selama
berkuliah. Hubungan teman sebaya dapat menjadi teman dekat yang menimbulkan ikatan
emosional yang kuat dan dapat membentuk kelekatan (peer attachment).

Peer attachment adalah penilaian individu tentang sejauh mana individu dan teman
sebayanya dapat saling memahami, berkomunikasi dengan baik, dan mendapatkan rasa
aman dan nyaman dari hubungan tersebut (Armsden dan Greenberg, 1987). Maunder
(2017) menjelaskan bahwa waktu yang dihabiskan bersama teman sebaya di kampus dapat
menimbulkan kelekatan teman sebaya dan dapat membantu mahasiswa mengembangkan
keterhubungan dengan kampus. Hal ini terjadi sesuai dengan penelitian Wilkinson (2010)
yang menjelaskan bahwa kualitas pertemanan yang akrab dapat menimbulkan kelekatan
pertemanan, karena terdapat proses interaksi yang sering dan dekat di antara kelompok-
kelompok pertemanan. Yuksek dan Solakoglu (2016) menjelaskan bahwa kelekatan
pertemanan terdapat hubungan timbal balik dan cenderung saling mempengaruhi dalam
berperilaku, sehingga kelekatan pertemanan lebih berperan mempengaruhi
keterhubungan dengan sekolah daripada hubungan pertemanan biasa. Keberadaan peer
attachment dalam keadaan pembelajaran daring membantu individu dalam memahami
pembelajaran dengan memberikan diskusi secara online dan saling mengingatkan untuk
mengerjakan tugas (Puput dan Surjanti, 2021).

Selain itu, dampak positif dari keberadaan kelekatan teman sebaya dapat
memberikan dukungan untuk memberikan performa lebih baik pada kegiatan akademik
serta mendorong untuk lebih terlibat dengan aktivitas kampus. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Uslu dan Gizir (2017) yang menjelaskan bahwa hubungan positif dan suportif
oleh teman sebaya dapat meningkatkan rasa memiliki dan menimbulkan rasa kooperatif
pada mahasiswa terhadap kampus. Dixon, . A. (2007) menjelaskan bahwa kehadiran teman
sebaya yang positif bagi mahasiswa dapat mempertahankan keterlibatan dan

231



Jurnal Flourishing, 2(4), 2022, 229-238

keterhubungan dengan kampus dan menghasilkan peningkatan performa akademik serta
cenderung meningkatkan perilaku prososial dalam kegiatan kampus.

Selama ini, penelitian School connectedness yang dilakukan lebih dikaitkan dengan
prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan Pratama (2020) pada mahasiswa yang
mengikuti organisasi menunjukkan bahwa ada hubungan antara school connectedness
dengan prestasi belajar dan school connectedness memberikan sumbangan efektif 54,3%
terhadap prestasi belajar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Risa Pangestu (2019)
menunjukkan ada pengaruh school connectedness, academic stress, dan learning behavior
sebesar 59,8% terhadap adversity quotient pada mahasiswa bidikmisi. Sedangkan,
penelitian peer attachment sering dikaitkan dengan variabel lain seperti students
engagement (Rohmatul, 2019). Penelitian lainnya oleh Satwika & Lestari (2018)
menghasilkan bahwa ada hubungan positif antara peer attachment dan regulasi emosi pada
siswa SMP.

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas dapat diketahui pentingnya school
connectedness bagi mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang, selama mengikuti
pembelajaran daring di masa pandemic covid-19. Salah satu faktor yang dianggap dapat
meningkatkan school connectedness mahasiswa dengan kampusnya adalah kelekatan
pertemanan. Akan tetapi, dengan sistem pembelajaran daring seperti saat ini, mahasiswa
tidak bertemu langsung dengan teman-teman sehingga salah satu faktor yang dapat
mendukung terbentuknya peer attachment seperti membutuhkan interaksi secara sering
dan dekat yang dibutuhkan tidak hanya saat pembelajaran berlangsung. Padahal tugas-
tugas perkuliahan tetap menuntut mahasiswa untuk bekerja dalam kelompok bersama
teman-temannya tersebut. Selain itu, semua hasil penelitian yang pernah ada terkait
variabel Peer attachment dan School connectedness sejauh ini dilakukan pada kondisi yang
berbeda dengan di masa pandemi ini. Maka untuk itu penelitian ini hendak melihat
Hubungan Peer attachment dengan School connectedness pada mahasiswa angkatan 2020
di Kota Malang pada Masa Pandemi COVID-19.

2. Metode .
Metode penelitian pada penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional.

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang, dengan jumlah
populasi sebanyak 34.704 mahasiswa (Pddikti, 2020). Sampel penelitian yang digunakan
sebanyak 374 mahasiswa, dengan pertimbangan taraf kesalahan 5% dengan menggunakan
tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013). Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan
teknik insidental sampling, yaitu teknik sampling yang mengandalkan pada keberadaan
subjek untuk dijadikan sampel dan dipandang cocok sebagai sumber data maka subjek
tersebut dijadikan sampel (Retnawati, 2015).

Pengumpulan data penelitian menggunakan dua instrumen skala yaitu School
connectedness dari Sugar (2012), yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan
terdiri dari aitem valid sejumlah 19 dengan a= 0,877 dengan nilai reabilitas 0,864. Untuk
mengukur Peer attachment menggunakan skala Inventory Parent and Peer attachment
Revised oleh Armdern & Greenberg (2009) yang telah diterjemahkan oleh Claresta (2014)
ke dalam Bahasa Indonesia dan pada bagian peer attachment yang dimodifikasi oleh
peneliti, dengan aitem valid sejumlah 18 dengan o = 0,887. Analisis data dilakukan
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menggunakan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dengan melihat nilai skewness dan
kurtosis. Uji linieritas dengan melihat nilai l/inearity dan deviation from linearity dari tabel
ANOVA dan dilanjutkan pada uji hipotesis. Analisis data untuk uji hipotesis penelitian
menggunakan analisis statistik parametrik yaitu menggunakan product moment correlation.

3. Hasil dan Pembahasan .

Analisis uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan analisis uji
skewness dan kurtosis, didapatkan nilai skewness pada variabel school connectedness
sebesar 0,233 dan nilai kurtosis sebesar 0,074, maka dapat disimpulkan bahwa school
connectedness berdistribusi normal. Sedangkan, nilai skewness pada variabel peer
attachment sebesar -0,122 dan nilai kurtosis sebesar 0,126, maka dapat disimpulkan bahwa
data peer attachment berdistribusi normal. Hasil uji linieritas ditemukan bahwa signifikansi
kedua variabel dalam Deviation from Linearity 0,647 > 0,05 maka di antara kedua variabel
ada hubungan yang linear.

Pengelolaan data 374 mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang, diperoleh subjek
perempuan sebanyak 289 (78%) dan 85 subjek laki-laki (22%). Subjek penelitian ini
berasal dari tiga Universitas Negeri yang sejumlah 255 mahasiswa (68,3%), dua politeknik
negeri sejumlah 23 mahasiswa (6,1%), dan 9 Universitas Swasta sejumlah 96 mahasiswa
(25,3%) diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Peer attachment School connectedness
Peer attachment Pearson correlation 1 0,314
Sig. (2-tailed) 0,000
N 374 374
School connectedness Pearson correlation 0,314 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 374 374

Pada tabel 1 menunjukkan hasil analisis Pearson Product Moment diperoleh
probability (p) sebesar 0,000 < 0,05 (signifikan) dan menunjukkan hasil korelasi yang
positif, yang artinya adanya hubungan signifikan dan positif yang searah. Berdasarkan hasil
ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan dan positif antara peer attachment
dengan school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang pada Masa
Pandemi COVID-19. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi Peer attachment pada mahasiswa
angkatan 2020 di Kota Malang, maka semakin tinggi pula School Connectedness pada
mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang dan sebaliknya. Hasil uji Korelasi Product
moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar ry, = 0,314 dan menurut tabel Guilford
(Tredoux & Durrheim, 2019) bahwa rentang 0,20 - 0,40 memiliki tingkat hubungan yang
rendah. Artinya peer attachment dan school connectedness memiliki hubungan positif
namun peer attachment lebih berperan sebagai faktor pendukung untuk membantu
terbentuknya school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020.

Adanya hubungan signifikan dan positif yang searah. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan dan positif antara peer attachment dengan school
connectedness pada mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang pada Masa Pandemi COVID-
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19. Serta, sampel penelitian ini didominasi oleh subjek perempuan sebanyak 289
mahasiswa (78%). Hal ini tentunya dapat berpengaruh pada hubungan antara peer
attachment dengan school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020. Hal ini
dikarenakan mahasiswa perempuan ingin memiliki pola interaksi yang lebih intens dengan
teman-temannya, baik secara emosional maupun fisik, sehingga pola kelekatan pertemanan
pada perempuan lebih mudah terbentuk daripada laki-laki (Marks, 2000). Didukung oleh
penelitian Niehaus et al, (2012) yang menjelaskan bahwa seiring bertambahnya usia,
perempuan cenderung ingin mengembangkan pola kelekatan dengan temannya di kampus
sehingga dapat mempengaruhi persepsi keterhubungan dan perasaan bagian dari kampus
yang besar daripada laki-laki. Dengan didukung data tingkat peer attachment pada
mahasiswa perempuan yang didominasi tingkat tinggi sebanyak 196 mahasiswa (61,7%)
dan tingkat school connectedness di tingkat tinggi sebanyak 94 mahasiswa (32,2%).
Sehingga tingkat peer attachment dan school connectedness yang dimiliki sampel
perempuan ini dapat mempengaruhi adanya hubungan positif peer attachment dengan
school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020 pada masa pandemi covid-19.

Adanya hubungan Peer attachment terhadap School Connectedness dalam penelitian
ini mendukung hasil penelitian-penelitian sebelumnya bahwa peer attachment juga
berhubungan positif terhadap school connectedness, seperti pada penelitian Olfield, et al
(2016) yang menemukan bahwa ada hubungan antara peer attachment dan school
connectedness. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Millings et al, (2012),
McGraw et al (2008) yang menjelaskan bahwa peer attachment mahasiswa berhubungan
positif dengan tingkat school connectedness serta hubungan positif tersebut dapat
mencegah dari gejala depresi dan meningkatkan well-being pada mahasiswa.

Faktor lain sebagai pembentuk school connectedness, salah satunya yaitu fasilitas
yang diberikan oleh kampus. Fasilitas kampus seperti paket data internet yang diterima
oleh 243 mahasiswa (38,2%) diberikan oleh kampus sebagai penunjang pembelajaran
daring selama pandemi Covid-19. Serta sebanyak 59 (15,8%) mahasiswa lainnya mengaku
mendapatkan paket data, link penyedia sumber referensi kuliah dan akses media tidak
terbatas seperti google meet, google classroom dan zoom. Sugar (2012) menjelaskan bahwa
lingkungan kampus yang mendukung dan memberikan kemudahan mahasiswa untuk
mendapatkan informasi dan fasilitas selama menjadi mahasiswa maka mempermudah
untuk memunculkan school connectedness pada mahasiswanya. Pada keadaan pandemic
covid-19, mahasiswa angkatan 2020 tentunya tidak dapat fasilitas fisik seperti ruang kelas,
lab, buku dari perpustakaan, sehingga diganti dengan fasilitas seperti paket data internet
belajar gratis dan kemudahan dalam mengakses informasi dari kampus. Absah et al., (2021)
menjelaskan bahwa fasilitas yang diberikan kampus selama pembelajaran daring seperti
paket data dari kampus atau pemerintah memudahkan mahasiswa mengikuti proses
pembelajaran.

Selain itu, pada sampel penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang diterima
melalui SBMPTN yaitu 126 mahasiswa (33,7%). Hal ini tentunya dapat mempengaruhi
school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020. Penelitian yang dilakukan Pratami
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(2015) menjelaskan bahwa jalur masuk mahasiswa ke perguruan tinggi dapat
mempengaruhi prestasi akademik, salah satunya jalur SBMPTN yang berhubungan dengan
tingkat prestasi akademik serta school connectedness mahasiswa. Sebagian besar
mahasiswa angkatan 2020 juga diterima di pilihan pertama pada jurusan yang dipilih
dengan jumlah 262 (70,1%) mahasiswa. Jalur masuk dan terpilihnya pada pilihan jurusan
yang dituju dapat mempengaruhi komitmen pada pendidikannya sehingga memunculkan
school connectedness. Sugar (2012) menjelaskan bahwa mahasiswa yang berkomitmen
untuk belajar dan terlibat dalam aktivitas kampus merupakan faktor pendukung
munculnya school connectedness. Hal ini juga didukung penelitian oleh Cuevas et al.,, (2017)
menjelaskan bahwa mahasiswa yang diterima di pilihan pertama akan cenderung memiliki
perasaan bagian dari komunitas kampus, munculnya interaksi antara fakultas dan
mahasiswa yang saling mendukung, serta memiliki IPK yang tinggi, yang merupakan bentuk
dari komitmen dengan pendidikannya.

Kehadiran dukungan dari orang dewasa seperti orangtua juga mempengaruhi
munculnya School Connectedness. Sugar (2012) menjelaskan bahwa dukungan dari orang
dewasa seperti orang tua dalam memberikan dukungan emosional dan dukungan berupa
fasilitas pada pendidikan anaknya dapat memunculkan school connectedness. Sebanyak 96
mahasiswa angkatan 2020 (25,7%) mengaku memiliki fasilitas seperti wifi, ruang belajar
yang nyaman dan gawai yang mendukung selama proses pembelajaran daring. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Zhelina (2021) menjelaskan bahwa selama
pembelajaran daring dukungan orang tua seperti memberikan fasilitas yang menunjang
pembelajaran daring, memberikan arahan dan saran, serta memberikan semangat dalam
menjalani pembelajaran daring dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa selama
dirumah.

4. Simpulan dan Saran .

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan dan positif antara peer
attachment dengan school connectedness pada mahasiswa angkatan 2020 di Kota Malang
pada masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pertemanan, termasuk
kelekatan pertemanannya memiliki peran untuk membangun school connectedness, maka
diharapkan kegiatan-kegiatan yang melibatkan interaksi antar mahasiswa tetap dapat
dijalankan di perkuliahan karena akan membangun keterhubungan mahasiswa dengan
kampusnya. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan dalam tugas kuliah
berkelompok atau dalam kegiatan yang diadakan unit kegiatan mahasiswa.
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